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ABSTRACT
Background:The nutritional status of adults can be monitored by using the body mass index of nutritional status
especially that associated with excess weight and less weight. Overweight can also affect cholesterol levels in
the body which is one of the most important factors for determining a person's risk of developing
cardiovasculardisease. Research Purposes: The purpose of this research is to know the relationship between
body mass index with total cholesterol levels of staff and teachers at SMAN 1 Kendari.Research Methods:This
research was an analytic observational study with cross-sectional design. The study population was the entire
staff and teachers of SMAN 1 Kendari as many as 103 people. The method used in sampling was total sampling.
The number of samples were 51 people. This research was conducted with the approval of spread sheets and
questionnaires, measuring height and weight, then measures the total cholesterol level. Data were analyzed
using Pearson correlation test. It was considered significant at p value ≤0,05. Research result:The results
obtained of this research were the staff and teachers who had a unnormal body mass index as much as 42
respondents (82.3%) and who had normal body mass index by 9 respondents (17.6%). Total cholesterol levels in
the staff and teachers gained as much as 20 respondents had normal cholesterol levels (39.2%), as many as 20
respondents had a slightly high cholesterol (39.2%), and as many as 11 respondents had highest cholesterol
was (21.6% ). Based on statistical test found that there was a significant relationship between body mass index
with total cholesterol (p = 0.001).Conclusion: The Conclusions from this research was there were relationship
between body mass index with total cholesterol levels of staff and teachers at SMAN 1 Kendari.
Keywords: Body mass index, total cholesterol levels, staff and teachers SMAN 1 Kendari.
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PENDAHULUAN
Masalah gizi berhubungan dengan
gangguan kesehatan dan kesejahteraan
seseorang, kelompok orang, atau
masyarakat. Salah satunya yaitu
ketidakseimbangan antara asupan (intake)
dengan kebutuhan tubuh yang
mengakibatkan gizi kurang maupun gizi
lebih. Dengan perkembangan teknologi
terjadi perubahan dalam aktivitas fisik, pola
makan, komposisi tubuh, dan gaya hidup.
Hal ini mengakibatkan masalah gizi
berlebih berupa kegemukan dan obesitas.
(Malik dkk., 2013).
Lemak tubuh yang berlebihan dan
obesitas dapat menimbulkan faktor resiko
terhadap diabetes, penyakit kardiovaskular,
dan dislipidemia (Pratiwi, 2010).
Kolesterol total termasuk salah satu
indikator untuk menentukan risiko penyakit
kardiovaskular. Hiperkolesterolemia atau
peningkatan kadar kolesterol total
umumnya tidak menimbulkan gejala,
sehingga pemeriksaan untuk pencegahan
dan pemeriksaan rutin kadar kolesterol
diperlukan sebagai tindakan pencegahan
bagi individu yang beresiko tinggi (Shah
dkk., 2008).
Studi menunjukkan, penambahan
berat badan diiringi pula dengan
peningkatan serum kolesterol. Setiap
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peningkatan 1 kg/m2, indeks massa tubuh
(IMT) berhubungan dengan kolesterol total
plasma 7,7 mg/dl dan penurunan HDL 0,8
mg/dl. Selain itu juga, studi menunjukkan
obesitas menyebabkan angka sintesis
kolesterol endogen sebanyak 20 mg setiap
hari untuk setiap kilogram kelebihan berat
badan, peningkatan sintesis VLDL dan
produksi trigliserida (Laurentia, 2012).
Di Indonesia angka kejadian
hiperkolesterolemia menurut penelitian
MONICA I (Multinational Monitoring of
Trends Deter minantsin Cardiovascular
Diseases) sebesar 13,4% untuk wanita dan
11,4% untuk pria. Pada MONICA II terjadi
peningkatan sebesar 16,2% untuk wanita
dan 14% untuk pria. Wanita menjadi
kelompok paling banyak menderita
masalah ini yakni 14,5% atau hampir dua
kali lipat kelompok laki-laki (Linawati,
2011). Beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa pria dan wanita dari
berbagai kelompok umur mengalami
kenaikan kadar kolesterol total dengan
meningkatnya IMT (Ecol, 2008).
Berdasarkan data Departemen
Kesehatan RI (2013) mengenai riset
kesehatan dasar, prevalensi obesitas (IMT>
25) pada laki-laki dan perempuan dewasa
(>18 tahun) terus mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Pada tahun 2013
ditemukan  prevalensi obesitas pada laki-
laki sebanyak 19,7% dan perempuan
sebanyak 32,9%. Di Sulawesi Tenggara
telah dilakukan pemeriksaan obesitas pada
4.095 laki-laki dan perempuan yang berusia
≥15 tahun, terdapat 7,26% laki-laki yang
mengalami obesitas dan 21,64%
perempuan yang mengalami obesitas
(Profil Kesehatan Sultra, 2015).
Populasi guru SMA di Kota Kendari
yaitu 1.757 orang (Badan Pusat Statistik
Provinsi Sultra, 2015). SMA Negeri 1
Kendari mempunyai jumlah staf dan guru
paling banyak di Kendari yakni staf
berjumlah 21 orang dan guru berjumlah 82
orang. Pada studi pendahuluan yang telah
dilakukan, ditemukan 60 orang yang
mempunyai berat badan berlebih dan 43
orang mempunyai berat badan normal.
Dengan kemajuan teknologi yang kini
berkembang, SMA Negeri 1 Kendari
banyak menggunakan teknologi
komputerisasi dalam proses administrasi
dan proses belajar mengajar yang membuat
aktivitas fisik staf dan guru SMA Negeri 1
Kendari semakin berkurang, selain itu juga
ditunjang oleh pola konsumsi makanan
sehari-hari yang tidak teratur dan
komposisi yang tidak tepat menyebabkan
peningkatan IMT.
Penelitian Gostynski dkk. (2004)
pada populasi Switzerland menyatakan
bahwa ada hubungan antara IMT dengan
kadar kolesterol total. Sedangkan Wongkar
dkk. (2013) pada populasi masyarakat di
Kelurahan Bahu Kecamatan Mal Alayang
Manado melakukan penelitian yang
hasilnya menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara IMT dengan kadar
kolesterol total. Adanya data penelitian
hubungan IMT dan kadar kolesterol total
yang bertolak belakang, mendorong penulis
untuk melakukan penelitian mengenai
hubungan IMT dengan kolesterol total pada
staf dan guru SMA Negeri 1 Kendari.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah analitik
observasional dengan rancangan penelitian
cross sectional design. Populasi pada
penelitian ini sebanyak 103 orang dengan
jumlah sampel ditentukan dengan
menggunakan teknik total random
sampling. Pengukuran IMT dilakukan
dengan teknik antropometri dan kadar
kolesterol total dengan metode
spektrofotometrik di Laboratorium Maxima
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Kendari. Analisis statistik yang digunakan
adalah SPSS 16 dengan analisis korelasi
Pearson untuk melihat hubungan IMT
dengan kolesterol total.
HASIL
Tabel 1. Karakteristik Subjek
Variabel
Jumlah
(51
orang)
Persentase
(%)
1. Jenis Kelamin
Laki-laki 13 25.5
Perempuan 38 74.5
2. Usia
Dewasa Awal
(26 – 35 tahun) 5 9.8
Dewasa Akhir
(36 – 45 tahun) 12 23.5
Lansia Awal
(46 – 55 tahun) 28 55
Lansia Akhir
(56 – 65 tahun) 6 11.7
3. Indeks Massa Tubuh
Normal
(18,5 - 22,9 kg/m2) 9 17.6
Overweight
(23,0 - 24,9 kg/m2) 10 19.6
Obes 1
( 25-29,9 kg/m2) 27 52.9
Obes 2
(≥ 30,0 kg/m2) 5 9.8
4. Kadar Kolesterol Total
Normal 20 39.2
Medium 20 39.2
Tinggi 11 21.6
Tabel 1 memperlihatkan terdapat 13
orang laki-laki (25,5%) dan 38 orang
perempuan (74,5%) dengan usia dewasa
awal sebanyak 5 orang (9,8%), usia dewasa
akhir sebanyak 12 orang (23,5%), lansia
awal sebanyak 28 orang (55%), dan lansia
akhir sebanyak 6 orang (11,7%).
Karakteristik IMT subjek
menunjukkan terdapat 9 orang memiliki
IMT normal (17,6%), 10 orang memiliki
IMT overweight (19,6%), 27 orang
memiliki IMT obes 1 (52,9%), dan 5 orang
memiliki IMT obes 2 (9,8%). Sedangkan
untuk kolesterol total terdapat 20 orang
(39,2%) yang memiliki kadar kolesterol
total normal, 20 orang (39,2 %) memiliki
kadar kolesterol total medium, dan 11
orang (21,6 %) memiliki kadar kolesterol
total tinggi.
Berdasarkan analisis korelasi Pearson
(Tabel 2) diperoleh P-value (0,001) < 0,05
artinya terdapat hubungan yang bermakna
antara IMT dengan kadar kolesterol pada
staf dan guru SMAN 1 Kendari. Nilai
korelasi sebesar 0,455 dengan arah korelasi
positif serta nilai korelasi berada pada
angka 0,40 <r ≤ 0,60 yang berarti
hubungan antar kedua variabel sedang.
Tabel 2. Hubungan IMT dengan kadar kolesterol total
Kolesterol Total IMT Total P-value*Pearson Correlation N %
Kolesterol Total 1 0.455 51 100 0.001
IMT 0.455 1 51 100 0.001
Keterangan:* Uji Pearson, p<0,05 menunjukkan hasil yang bermakna
PEMBAHASAN
Berdasarkan uji statistik Pearson
menunjukan bahwa ada hubungan
bermakna antara IMT dengan kadar
kolesterol total pada staf dan guru SMA
Negeri 1 Kendari. Hal ini ditunjang pula
dengan usia subjek yang umumnya berada
pada rentang 46-55 tahun, aktivitas fisik
yang kurang, pola makan tidak teratur, dan
asupan makanan yang tidak seimbang.
Penelitian ini sama dengan hasil penelitian
Hasrulsah dkk. (2012) meneliti hubungan
antara IMT dalam hal ini obesitas dengan
kadar kolesterol total. Hasil uji statistik
menunjukkan P-value = 0,004 dan derajat
kemaknaan α = 0,05, yang berarti terdapat
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hubungan yang signifikan antara obesitas
dengan kadar kolesterol total. Jumlah
subjek yang di teliti sebanyak 50 orang, dan
usia subjek > 30 tahun, sesuai dengan hasil
penelitian pada guru dan staf SMA 1
Kendari.
Hasil penelitian di atas berbeda
dengan penelitian Nugraha dkk. (2014)
pada staf dan guru SMA
MUHAMMADIYAH 1 dan 2 Surakarta
dengan desain penelitian cross sectional
dan menggunakan uji Chi-square diperoleh
P-value = 0,773 (p > 0,05) yang
menunjukan bahwa tidak ada hubungan
bermakna antara IMT dengan kadar
kolesterol total.
Adanya perbedaan hasil penelitian
Hasrulsah dkk. (2012) dan Nugraha dkk.
(2014) dapat disebabkan oleh frekuensi
olahraga yang rutin pada guru dan staf
SMA MUHAMMADIYAH, dimana tiap
dua minggu sekali melakukan senam rutin
dan terdapat jadwal penyuluhan dan
konseling kesehatan. Sedangkan subjek
penelitian Hasrulsah tidak terdapat riwayat
olahraga rutin. Demikian juga dengan staf
dan guru SMA Negeri 1 Kendari yang
memiliki aktivitas fisik kurang, jarangnya
berolahraga dan tidak pernah mendapatkan
konseling kesehatan.
Hasil penelitian menunjukkan subjek
yang memiliki kadar kolesterol total normal
dan IMT obesitas sebanyak 10 orang dan
subjek yang memiliki kadar kolesterol total
tinggi dan IMT normal sebanyak 1 orang.
Subjek yang memiliki kadar kolesterol total
normal dan IMT overweight sebanyak 3
orang, subjek yang memiliki kadar
kolesterol total sedang dan IMT normal
sebanyak 2 orang, subjek yang memiliki
kadar kolesterol total sedang dan IMT
overweight sebanyak 4 orang, subjek yang
memiliki kadar kolesterol total sedang dan
IMT obes sebanyak 14 orang, subjek yang
memiliki kadar kolesterol total tinggi dan
IMT overweight sebanyak 3 orang, dan
subjek yang memiliki kadar kolesterol total
tinggi dan IMT obes sebanyak 7 orang.
Penderita obesitas tidak selalu
memiliki kadar kolesterol yang tinggi.
Kolesterol yang tinggi tidak selalu
dipengaruhi oleh obesitas, tetapi dapat
dipengaruhi oleh konsumsi makanan yang
banyak mengandung kolesterol seperti
mengkonsumsi daging, jeroan, dan telur
yang dapat meningkatkan kadar kolesterol
dalam darah karena di dalam makanan
seperti daging, jeroan, dan telur terdapat
kandungan kolesterol yang cukup tinggi
(Sofia, 2008).
Peningkatan IMT berlebih atau
obesitas mengindikasikan cukup banyak
lemak yang tersimpan dalam tubuh serta
dapat dipastikan juga akan ada lemak yang
ditemukan di dalam darah. Berat badan
berlebih dapat menyebabkan kolesterol
tinggi, penyakit jantung, diabetes dan
penyakit serius lainnya. Obesitas
merupakan keabnormalan jumlah lipid
dalam darah, salah satunya adalah
peningkatan kolesterol. Peningkatan
kolesterol total dalam darah >240 mg/dl
disebut sebagai hiperkolesterolemia (WHO,
2013). Kadar kolesterol dalam tubuh adalah
salah satu faktor terpenting untuk
menentukan risiko seseorang untuk
menderita penyakit pembuluh darah
jantung. Ada beberapa faktor yang terbukti
melalui penelitian dapat mempengaruhi
kadar kolesterol dalam darah antara lain
usia, berat badan, pola makan, aktivitas
fisik, merokok, stres dan faktor keturunan
(Miranti, 2008).
Staf dan guru SMA Negeri 1 Kendari
memiliki rentang usia 30-59 tahun. Usia
merupakan salah satu faktor resiko
terjadinya penyakit kardiovaskular.
Menurut Listiana dkk. (2010) bahwa
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terdapat hubungan antara kadar kolesterol
total dengan usia seseorang. Hal ini
menunjukkan bahwa usia dapat
mempengaruhi kadar kolesterol total
seseorang. Pada usia yang semakin tua
kadar kolesterol totalnya relatif lebih tinggi
daripada kadar kolesterol total pada usia
muda, hal ini karena makin tua usia
seseorang maka aktivitas reseptor LDL
juga makin berkurang. Sel reseptor ini
berfungsi sebagai hemostasis pengatur
peredaran kolesterol dalam darah dan
banyak terdapat dalam hati, kelenjar gonad,
dan kelenjar adrenal. Apabila sel reseptor
ini terganggu maka kolesterol akan
meningkat dalam sirkulasi darah. Jumlah
lemak yang ada pada usia tua cenderang
lebih banyak daripada usia muda. Jumlah
lemak pada pria dewasa muda umumnya
berkisar antara 15-20% dari berat badan
total dan 20-25% pada wanita. Pada wanita
yang memasuki masa menopouse, kadar
kolesterol dalam darah cenderung
meningkat hal ini dikarenakan hormon
estrogen sudah tidak terbentuk. Biasanya
jumlah lemak dalam tubuh cenderung
meningkat dengan bertambahnya usia.
Data yang diperoleh dari subjek
bahwa terjadi perubahan dari aktivitas fisik
pada staf dan guru SMA Negeri 1 Kendari.
Perubahan aktivitas fisik dan berkurangnya
frekuensi olahraga memungkinkan
kolesterol yang ada tidak dapat mengalami
proses metabolisme dan pembakaran yang
sempurna, dalam hal ini kolesterol yang
ada makin menumpuk dalam pembuluh
darah. Untuk dapat mempertahankan kadar
kolesterol normal pada wanita sedikitnya
dibutuhkan 1500-1700 kalori lemak yang
dibakar sehari, sementara pada pria
dibutuhkan sampai 2000-2500 kalori lemak
yang dibakar sehari.
Selain aktivitas fisik yang berkurang,
pola makan yang tidak sehat dan lebih
bersifat praktis seperti makanan siap saji
maupun junk food yang biasanya banyak
mengandung lemak tinggi dan rendah serat
juga, berperan dalam terjadinya
hiperkolesterolemia. Hal ini disebabkan
karena adanya peningkatan jumlah Asetil
KoA dalam sel hati untuk menghasilkan
kolesterol (Andriani dkk., 2012). Demikian
juga dengan staf dan guru SMA Negeri 1
Kendari, ditunjang dengan usia yang makin
lanjut dan ditambah makanan yang
dikonsumsi mengandung kolesterol tinggi,
akan meningkatkan risiko terhadap
terjadinya hiperkolesterolemia.
Faktor lain yang didapatkan dari
subjek yaitu kebiasaan merokok terutama
pada pria pada staf dan guru SMA Negeri 1
Kendari. Dari data yang diperoleh terdapat
3 orang subjek yang merupakan perokok
aktif. Ketiga subjek tersebut memiliki kadar
kolesterol tidak normal dan riwayat
olahraga yang kurang. Menurut Povey
dalam Listiana dkk. (2010) rokok  dapat
menurunkan kadar kolesterol HDL sekitar
4,5-6%, akibatnya kadar kolesterol LDL
semakin tinggi dan hal ini memberikan
pengaruh pada kadar kolesterol total yang
relatif semakin tinggi pula.
SIMPULAN
Terdapat hubungan antara IMT
dengan kadar kolesterol total pada staf dan
guru SMA Negeri 1 Kendari dengan hasil
uji Pearson didapatkan nilai P-value =
0,001.
SARAN
1. Kepada subjek penelitian/masyarakat,
peneliti menganjurkan untuk mengatur
asupan kalori dan pola makan agar
memiliki IMT yang normal, sehingga
dapat memiliki kondisi badan yang sehat.
Selain itu, aktivitas fisik dan frekuensi
olahraga juga perlu ditingkatkan, agar
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kolesterol dapat dimetabolisme dengan
baik.
2. Perlu adanya parameter klinik darah
lainnya yang dapat mendukung studi
mengenai IMT berlebih seperti kadar
trigliserida, HDL, dan LDL.
3. Studi lanjutan dapat dilakukan untuk
melihat kecenderungan atau risiko subjek
untuk mengalami penyakit kardiovaskular
dikemudian hari melalui marker stres
oksidatif seperti kadar NO.
4. Cakupan populasi yang lebih besar untuk
melihat hubungan IMT dengan kadar
kolesterol total.
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